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ANALISA 

3.1. ANALISA SITE DAN PENZONINGAN 

3.1.1. Pemilihan Lokasi 

Kodya Yogyakarta 

Gambar ill. I. Peta Daerah Istimewa Yogyakarata 

Pemilihan lokasi untuk bangunan pusat pengembangan seni musik di 

Yogyakarta sesuai dengan yang telah dikemukakan di latar be1akang yaitu sesuai di 

kawasan budaya di Yogyakarta. Adapun kriteria - kriteria yang harns dipenuhi dalam 

pemilihan lokasi bangunan Pusat Pengembangan Seni Musik di Yogyakarta, antara 

lain: 

1.	 Lokasi hams dijauhkan dari, daerah industri dan Bandar udara, jalur 

kereta api, yang mana dapat mengganggu aktifitas dalam gedung. 

2.	 Mempunyai kemudahan jalur akses bagi pen~guna bangunan pusat 

pengembangan seni musik tersebut. Kemudahan yang dimaksud 

adalah dilalui dengan jalur transportasi kendaraan wnum sehingga 

para pengguna bangunan tidak kesulitan dalam melakukan 

kegiatannya. 
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3. Sudah tersedianya jaringan utilitas seperti listrik, telepon, air,dan 

lain -lain. 

4.	 Terletak di jantung kota sehingga bangunan ini dapat mudah dicapai 

dan dikenal oleh masyarakat luas, khususnya bagi para peminat 

musik. 

5.	 Terletak di daerah komersial. 

okasi 

Terpilih 

-~ 

JI. 511dlrtnan JJ. Solo 

J/. "u.~umailcgasa 

~ I. J(.a(:l/11S() 

\ -'1\ 
.. ' I~~ 

"\.-. 

n. hlangtritis 

.1 L ~13gtlang 

Gambar m.2. Pemilihan lokasi29 

Dari gambar diatas tampak lokasi terpilh dengan kriteria tersebut diatas, jalan 

P. Mangkubumi adalah merupakan jalan satu arah yang dilewati jalur lalu lintas 

umum dan merupakan jalur utama lalu lintas. Selain itu daerah tersebut merupakan 

kawasan komersial yang merupakan salah satu tujuan dari dibangunnya bangunan ini. 

Dan bdaerah ini masih merupakan jantung koa Yogyakrta, yaitu dengan terletak 

bersebelasahan dengan kawasan jalan Malioboro. 

29 RDTRK Kodya Yogyakarta ( TA. Wimbanu Eko S. Pusat Perbelanjaan Kerajinan di Yogyakarta ) 
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3.1.2. Pemilihan Site 

Site terpilh adalah pada gambar dibawah ini : 

r 

I n.ManSkublJ:m1 

_. ··.·····JC,~] 

;.:,;..;~ -~.-

.:.,-.:.....,.-.....".-=

•:In.. -....;.:... . 
';.. "';b;"\'McUiQ\tJtc 

, 
~;,,",.,,:;:~:, 
;.:-;~-. , 

Gambar ill.3. Site terpilih30 

Site tersebut merupakan tanah kosong, dengan luasan dan bentuk seperti pada 

gambar diatas, tetapi site tanuh kosong terRebut Udak diambil secara keseluruhan. 

Dari pemilihan lokasi site tersebut diatas, ada beberapa keJebihan dan 

kekurangan dari lokasi site tersebut: 

1.	 Kekurangan: 

Lokasi terletak dijalur transportasi yang padat sehingga faktof kebisingan 

dapat menjadi kendala dalam bangunan pusat pengembangan musik di 

Yogyakarta. 

2.	 Kelebihan 

a.	 Kelebihan dari lokasi ini adalah akses pencapaian sangat mudah, 

yaitu dengan beradanya lokasi ini di jaJur transportasi. 

b.	 Terletak di kawasan komersial di Yogyakarta. 

c.	 Terletak di pusat kota Yogyakarta. 

30 RDTRK Kodya Yogyakarta ( TA. Wimbanu Eko S. Pusat Perbelanjaan Kerajinan di Yogyakarta) 
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3.1.3 Analisa Site 

utara 

PLN 

Pergerakan matahari 

, . 

I 
I 

Gambar InA. Analisa Site 

Pergerakan matahari dan view dari site sudah tergambar didalam gambar 

diatas, yaitu arah matahari bergerak dari belakang site, kelemahan dari site ini jika 

ditlnjau dari segj pergerakan matahari yaltu jika sore hari maka sinar matahari 

langsung masuk dari depan bangunan dan akan mengakibatkan silau. 

Selain itu view bangunan jika rnenghadap kejalan cenderung Jebih balk 

dibandingkan dengan belakang site, maka bangunan akan dihadapkan ke jalan P. 

Mangkubumi. 
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----------1 

3.1.4. Penzoningan 

Publik 

E~~miPublik 

r-.-------1 Pnvat 

Servis 

Gambar IllS Penzoningan 

Didalam penzoningan site didapat 3 zona, yaitu publik yang berisi bangunan 

yang berfungsi sebagai tempat pertunjukan, pada zona semi public berisi sanggar 

musik dan pada zona privat berisi bangunan yang berfungsi sebagai tempat 

pendidikan non formal. 

3.2 ANALISA PELAKU DAN KEGIATAN 

3.2.1. Pendidikan Non Formal 

Pendidikan non formal yang ditampilkan pada bangunan adalah bersifat 

kursus. Kursus musik yang dimaksud disini adalah kegiatan mempelajari suatu jenis 

musik atau mempelajari teknik tarik suara atau vokal, baik secara teoritis maupun 

secara teknis. Hal ini mempunyai tujuan untuk mengembangkat bakat yang dimiliki 

para peminat musik.kegiatan yang dilakukan didalamnya mulai dari pemberian dasar 

- dasar teori tentang alat musik yang ditekuni atau tenik vokal secara teori, dan dapat 

langsung dipraktekkan di dalam bangunan ini pula. 

Berangkat dati pengertian diatas maka dapat diketahui pelaku - pelaku 

kegiatan di dalam bangunan tersebut. Pelaku utama yang berada di dalam bangunan 

tersebut antara lain, instruktur dan siswa. Setiap instruktur musik yang ada dapat 

1
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membimbing satu orang siswa yaitu kelas privat dan seorang instruktur dapat pilla 

membimbing siswa lebih dari satu, yaitu kelas regular. 

Kegiatan - kegiatan yang berlangsung tempat pendidikan non formal ini pada 

dasarnya hampir sarna dengan proses belajar mengajar disekolah - sekolah pada 

umumnya. Perbedaanya terletak pada tingkat privasinya yang lebih tinggi, karena 

konsentrasi yang diperlukan pada pendidikan ini lebih lebih tinggi. Selain itu kegiatan 

ini mempunyai karakteristik yang lebih khusus sesuai dengan perlakuan dan 

perlengkapan yang dibutuhkan dalam memainkan musik, yaitu ruang dengan akustik 

yang baik, sehingga dapat memperlancar kegiatan belajar mengajar didalam kelas 

serta kelancaran kegiatan diluar ruang kelas. 

Program studi yang diajarkan pada tempat pendidikan ini antara lain membuka 

kelas - kelas sebagai berikut : 

1. Kelas Gitar 

2. Kelas Bass '. 
3. Kelas Keyboard 

4. Kelas Vokal 

5. Kelas Drum dan Perkusi 

No. Kelas 

1. 

f2 
Gitar 

Bass 

3. Vokal 

4. Keyboard 

5. Drum 

Perlengkapan 

3 unit alat + Keyboard 

+ Sound 

3 unit alat + Keyboard 

+ Sound 

5 unit alat + Keyboard 

+ Sound 

4 unit Keyboard + 

Sound 

2 unit alat + Keyboard 

+ Sound 

Kapasitas Jml 

pertemuan 

Max 2 siswa + 1 semmggu 

instruktur 1x @2jam1 

Max 2 siswa + 1 seminggv 

instruktur 1x@2jam 

Max 5 siswa + 1 semmggu 

instruktur 1x@2jam 

Max 2 siswa + 1 semmggu 

instruktur 1x @2jam1 

Max 1 siswa + 1 semmggu 

instruktur 1x@2jam 

Tabel ill. I. Tabel kegiatan31 

31 Pengembangan hasil survey 
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Tabel diatas merupakan pengembangan dati tempat pelatihan yang sudah ada 

yaitu Crescendo, yang merupakan tempat pendidikan resmi dibawah Yamaha Musik 

Indonesia yaitu tempat pendidikan musik terbesar yang berada di Yogyakarta saat ini. 

Kegiatan didalam lingkup pendidikan non formal adalah didalam studio, yaitu 

langsung melakukan praktek sekaligus teori sambil jalan didalam kelas studio, maka 

diperlukan pengaturan tata atur mang, dalam artian pengaturan antar ruang kelas 

studio untuk proses belajar mengajar. 

Sistem pengajaran didalam studio yaitu praktek dan juga sekaligus teori. Dan 

secara otomatis dalam kegiatan ini akan dihasilkan suara akibat dari suara alat musik 

yang dimainkan atau teknik olah vokal yang dihasilkan dan secara otomatis pula dapat 

menghasilkan kebisingan yang akan mengganggu kegiatan di luar studio, jika tidak 

diantisipasi dengan pengadaan sistem akustik yang baik. 

Kegiatan di dalam studio rata - rata menggunakan alat - alat yang 

membutuhkan tenaga elektrikal, yang dapat menghasilkan kualitas suara yang bagus, 

baik dari alat - alat musik yang rata - rata menggunakan daya elektrikal dan vocal 

yang menggunakan elektrikal pula, sehingga suara yang dihasilkan dapat 

menghasilkan bising, sehingga akustik mang pada studio perlu diperhatikan. 

3.2.2. Sanggar Musik 

Pelaku utama di dalam sanggar musik ini adalah para siswa dari tempat 

pendidikan, instruktur musik, para musisi dan para peminat musik yang datang di 

dalam studio musik ini. Dan di dalam sanggar musik ini pada dasamya ada 2 kegiatan 

yang berlangsung, yaitu: 

1. Tempat berkumpul 

2. Studio musik 

1. Tempat berkumpul 

Yang dimaksud dengan tempat berkumpul yaitu tempat beinteraksi antara para 

musisi dengan para siswa baik secara formal ataupun secara non formal. Secara 

formal dapat dilakukan dengan cara diadakannya sarasehan ataupun seminar didalam 
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tempat berkumpul ini. Secara non formal bisa dilakukan dengan cara interaksi bebas 

diluar forum dengan bincang - bincang diluar forum. 

Musisi 

Gambar ID.6. Alur interaksi siswa dan para musisi 

2. Studio 

Didalam studio ini kegiatan yang dilakukan adalah terfokus dalarn latihan 

musik. Latihan ini bisa dilakukan antara para musisi dan siswa, atau sarna halnya 

dengan bagan alur yang tertera diatas, yaitu kolaborasi antara antara para musisi dan 

siswa. 

Dari pengkolaborasian diantara keduanya, diharapkan dapat munculnya suatu 

kualitas bermusik, sehingga tujuan pembuatan ballgunan ini dapat tercapai yaitu kota 

Yogyakarta dapat menjadi salah satu barometer musik di Indonesia. 

Salah satu tujuan dengan adanya studio, ditekankan pada slswa yang hend~k 

melakukan penggabungan ketrampilan diantara para siswa yang lain schingga 

muncullah sebuah kelompok musik yang menyajikan hasil selarna belajar di dalarn 

tempat pendidikan tersebut. 

Penyajian musik yang ada didalarn studio ini sangat membutuhkan bantuan 

alat - alat elektronik untuk dapat menghasilkan kualitas suara yang maksimal. Dengan 

dukungan alat - alat elektronik ini dibutuhkan untuk memperkuat bunyi yang 

dihasilkan dari tiap - tiap alat musik yang dimainkan, sehingga disebut sebagai 

pengeras suara. Tetapi bunyi yang dihasilkan dari alat - alat pengeras suara tersebut 

yang telah diolah dalam alat bantu elektronik masih perlu dikendalikan dengan sistem 

akustik ruang yang mendukung. Akan sangat percuma jika dengan alat elektronik, 

kualitas suara yang dihasilkan sudah bagus tanpa adanya dukungan sistem akustik 
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yang bagus maka akan timbul distorsi suara yang timbul akibat sistem akustik yang 

kurang memadai. 

3.2.3. Tempat Pertunjukan 

Tempat pertunjukan ini berfungsi sebagai ajang pengekspresian seni musik 

yang dilakukan oleh para siswa tempat pendidikan tersebut, dan tidak menutup 

kemungkinan tempat tersebut digunakan oleh masyarakat umum yang hendak 

menggunakan fasilitas tersebut. 

Tempat pcrtunjukan ini merupakan suatu wadah yang mengkhususkan diri 

untuk menampung kegiatan - kegiatan musikal yang berupa pertunjukan atau 

pergelaran seni musik secara langsung. tempat ini berfungsi sebagai ajang 

pengeksprcsian bagi seluruh musisi yang ingin mengadakan pertunjukan musik secara 

langsung dan khususnya bagi para siswa didik yang menjadi murid di dalam tempat 

pendidikan non fonnal yang menjadi kesatuan dalam bangunan ini. 

Tempat pertunjukan terdiri dati dua bagian yaitu tempat pertunjukan terbuka 

dan tempat pertunjukan tertutup. Tempat pertunjukan terbuka diperuntukkan kepada 

acara musik yang bersifat umum, dalam artian semua orang dapat menikmati 

pertunjukan musik yang sedang berlangsung. 

Tempat pertunjukan tertutup diperuntukan kepada acara yang membutuhkan 

privasi, dalam artian tidak semua orang dapat menikmati pe11unjukan yang sedang 

berlangsung. 
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3.3. ANALISA KARAKTER KEGIATAN 

3.3.1. Alur Kegiatan 

A. Pendidikan non Fonnal 

I Siswa I 

Interaksi 

I Instruktur I 

Persiapan 
menagaJar 

lnteraksi 

Statl' / Pengelola 

Gambar III. 7. Bagan aluf kegiatan Tempat pendidikan non formal 
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B. Sanggar Musik 

-

Siswa / Musisi / Pendatang 

lnteraksi 

Istirahat Pulang 

Latihan 

Gambar III.g. Bagan alur kegiatan Sanggar musik 

C. Tempat Pertunjukan 

Penonton 

Menonton 
Pertunjukan 

, 

Istirahat 

Pementas 

IstirahatPentas 

Gambar III.9. Bagan alur kegiatan Tempat Pertunjukan 
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3.3.2. Karakter Pelaku, Kegiatan dan Kebutuhan Ruang 

A. Tempat Pendidikan 

No. Pelaku 
-

Kegiatan Ruan!g 

a. BelajarSiswa1. R. Kelas, Perpu 

b. Interaksi Hall 

c. Istirahat Kantin, Selasar 

2. Tnstruktur a. Persiapan Mengajar 
~--

R Tnstruktur 

b. Mengajar R. Kelas 
-

Penge]ola / Staff Mengelola3. R. staff / R. Pen 

stakaan 

gelola 

Tabel III.2. Tabel Pelaku, kegiatan dan ruang pada tempat pendidikan 

B. Sanggar Musik 

No. Pelaku Kegiatan Ruang 

1. Siswa a. Latihan 

b. Interaksi 

c. Diskusi 

Studio 

Hall 

Ruang Pertemuan 

2. Musisi a. Latihan 

b.lnteraksi 

c. Diskusi 

Studio 

Hall 

Ruang Pertemuan 
-

3. Pendatang a. Latihan 

b. Tnteraksi 

c. Diskusi 

Studio 

Hall 

Ruang Pertemuan 

Tabel III.3. Tabel Pelaku, kegiatan dan ruang pada Sanggar Musik 
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C. Tempat Pertunjukan 

No. Pelaku Kegiatan Ruang 
I 

I 

1. Penonton a. Menonton 

b. Istirahat 

Ruang Penonton 

Ruang Penonton 

2. Pementas a. Persiapan Pementasan 

b. Pementasan 

c. Istirahat 

R. Persiapan 

Panggung 

R. Persiapan 

Tabel III.4. Tabel Pelaku, kegiatan dan ruang pada Tempat pertunjukan 

3.4. HlJBLJNGAN RUANG 

3.4.1. Hubungan Kelompok Ruang 

TEMPAT 
PERTUNJUKAN 

TEMPAT 
PENDIDlKAN 

SANGGAR
 
MUSIK
 

Gambar IlL! O. Hubungan Kelompok ruang 

Didalam bangunan ini pada dasarnya terdiri atas 3 kelompok besar fungsi 

bangunan, yaitu : kelompok Tempat pendidikan sebagai zona privat, kelompok 
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sanggar musik sebagai zona semi pulik dan kelompok Tempat pertunjukan sebagai 

zona public. 

3.4.2. Hubungan Ruang 

A. Tempat Pendidikan 

Gambar IlLII. Hubungan Ruang Tempat Pendidikan 

Pada tempat pendidikan formal terbagi menjadi 3 kelompok besar, diantaranya 

adalah : Ke1ompok ruang utama yang terdiri dari, kelas - kelas. Kemudian kelompok 

ruang pendukung yang terdiri atas, perpustakaan, ruang staff / pengelola dan ruang 

. pengajar / instruktur. Dan kelompok ruang servis yang terdiri atas toilet, kantin, ruang 

karyawan dan Mushola. Hubungan antar ruang pada tempat pendidikan terlihat pada 

gambar diatas. 
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B. Sanggar Musik 

Tempat 
Berkumpul 

Gambar III.12. Hubungan Ruang Sanggar Musik 

C. Tempat Pertunjukan 

Gambar IIIB. Hubungan Ruang , Tempat Pertunjukan 
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3.4.3. Organisai Ruang 

• '" 

. -
I 
. 

I 
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/
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"""" 
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II• .....  1R. Operator • '" 
. -.- -._- .. _....... -.  . -Ruang .....100·-" ~ Studio 1 ....Pertemuan .....• " I Studio 1- •/ 
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• I KIn/WeSanggar Musik I _.,." "I- • '" .Zona SemiPublik 
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R ~ Perpustakaan I 
Instruktur 

I Mushol~ • 
I 

\ I 1 I•, •R. staff / 

1 
I 

/Km/We l•, Pengelola •
• " 

Tempat Pendidi~kan. ..... / Zona Privat • ..... - t Kantin 1 --

Gambar III. 14. Bagan Organisasi Ruang 
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3.5. Analisis Pola Sirkulasi 

Pola sirkulasi yang akan digunakan pada bangunan pusat pengembangan seni 

musik ini adalah cenderung pada pola sirkulasi campuran, dengan pertimbangan tidak 

terikat pada satu teori tentang pola sirkulasi dan sesuai dengan kebutuhan. Kombinasi 

yang akan dipakai antara lain, pola sirkulasi linier dan radial. 

Gambar III.I5. Analisis pola sirkulasi 

Pada analisa hubungan ruang telas dibahas masalah peruangan, yang mana 

hall sebagai pusat sirkulasi ( radial ). Pada gambar ditunjukkan secara sederhana 

bagaimana pola sirkulasi yang akan digunakan, dan ditunjukkan sebagai gabungan 

anatara pola sirkulasi liner sebagai penyearah dari zona publik - semi publik - publik 

dan pola sirkulasi radial sebagai pendistribusi kegiatan dari tiap - tiap zona. 
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3.6. ANALISA KEBUTUHAN RUANG DAN BESARAN RIJANG 

3.6.1. Pendidikan Non Formal 

A. KEBUTUHAN RUANG 

Bangunan pusat pengembangan seni musik harus bisa memberikan akomodasi 

sesuai dengan kegiatan yang dilakukan oleh para pelaku atau pengguna bangunan 

tersebut, sebagai sarana pendidikan diharapkan mampu menampung segala kegitan 

belajar musik pada siswanya sebagai pelaku utama dan kegiatan pelaku lainnya. 

Untuk dapat mengakomodasi kegiatan pelaku maka perlu disediakan kebutuhan ruang 

yang memenuhi syarat. 

No	 I KEBUTUHAN RUANG SISWA 

1.	 I Ruang kelas 

2.	 I Toilet 

3.	 \ Parkir -j 
4.	 I Ruang Istirahat 

---~~ 

J
 
Tabel TIl.S. Kebutuhan lUang siswa 

No KEBUTUHAN RUANG STAFF DAN PENGAJAR

1. Ruang pengajar 

2. Parkir 
- 

3. Toilet 

4. Ruangrapat 
---

Tabel III.6. Kebutuhan lUang staff dan pt:llgajar 

B.BESARAN RUANG 

Dari kegiatan para pelaku kegiatan dan kebutuhan ruang, maka dapat 

diidentifikasikan besaran ruang yang akan di buat. Dari ruang - ruang yang ada maka 

dapat dibagi menjadi 3 kelompok ruang menurut karakteristik dan tingkat kebutuhan 

akustik , antara.lain : 

1.	 Kelompok ruang utama 

Terdiri dari ruang - ruang kelas praktek yang berupa studio 

2.	 Kelompok ruang pendukung 

Terdiri dari perpustakaan, ruang pengajar, dan ruang pengelola. 
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3.	 Kelompok ruang servis 

Terdiri dari ruang - ruang pelayanan seperti toilet, kantin, ruang 

karyawan. 

Setelah dikelompokkan menurut karakteristiknya lalu dihitung besaran ruang 

tiap - tiap ruang yang dibutuhkan, berdasarkan pada standar ruang gerak individu dan 

perabot serta prosentase untuk sirkulasi. Berikut ini adalah analisa besaran ruang 

menurut kebutuhan yang telah tertera diatas. 

A. Kelompok ruang utama 

Kelas 

Berupa ruang kelas UTItuk praktek tiap jurusan alat musik, yang mana tiap 

tiap kelas mempunyai 2 ruangan. Kapasitas tiap kelas berbeda - beda tergantung 

karakter kelasnya : 

Kelas gitar , bass dan keyboard mempunyai karakter yang hampir sarna, yaitu 
;.

berisi maksimal 3 orang, terdiri dari 2 orang siswa dan seorang instruktur. Hal ini 

dikarenakan oleh efektifitas dalam pengajaran, jika terdiri dati banyak orang maka 

efektifitasnya akan tidak optimal mengingat bukan tempat pendidikan yang formal 

yang mementingkan praktek dati pada teori. 32 

--~ 

No. Kelas Kapasitas Besaran Sirkulasi Perlengkapan Jumlah 

mengaJar 
-

2m2 8m2 16,8 m L1. GilaI' 3 20% 

2. Bass 3 2m2 20% 8 m2 16,8 m 2 

3. Keyboard 3 31nr 20% 8m2 20,4m2 

4. Drum 2 3,75 rr? 20% 8 m2 18,6 m2 

5. Vokal 6 2m2 20% 8m2 24m~ 

t--
Total 96,6 m"7 

Tabel III.7. Tabel besaran Ruang Kelompok ruang utama 

Jumlah luasan keseluruhan ruang kelas praktek 

96,6 m2 x 2 = 193,2 m2 

32 HasH survey 
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B. Kelompok ruang pendukung 

Pada kelompok ruang pendukung terdiri atas Perpustakaan yang berkapasitas 

50 orang, dengan acoon perpustakaan dibuat kecil mengingat kelas yang dibuka tidak 

banyak dan secara otomatis siswanya tidak banyak pula dan diperkirakan 

perpustakaan berkapasitas 50 orang. Pada ruang Instruktur berkapasitas 10 orang, 

dengan acauan kelas yang dibuka 10 booh dengan asumsi tiap ke1as memi1iki seorang 

instruktur, jadi pada ruang instruktur dibuat dengan kapasitas 10 orang. Se1ain itu 

kapasitas untuk ruang staff I pengelola diasumsikan 5 orang dengan acuan 1 orang 

kepala dan 4 orang staffnya 

SirkulasiNo. Ruang Kapasitas I Besaran Jum1ah 
---' 

Perpustakaan 50 siswa 0,45 m2
/ siswa. 20%1. 81 m 2 

tempat daftar 
2buku 30 m

2pustakawan 15 m

20%10 3m2 36m2R Instruktur 2. 

5 3 m2 20% 18 m2R. Staff / pengelola 3 

Total 135 m2 

TabellJ1.8. Tabc1 besaran Ruang Ke1ompok ruang pendukung 

Jumlah luasan keseluruhan ruang pendukung 
2135 m 

C. Kelompok Servis 

Dari ketiga ruang yang disediakan untuk kelompok ruang servis dibuat 

dengan acuan standar tempat pendidikan, yaitu besaran toilet 4 m2 tiap unitnya. 

Kantin dengan kapasitas 20 orang dengan acuan jum1ah orang jika tempat pendidikan 

ini penuh dengan siswa 34 dtambah 10 orang instruktur dan 5 orang staff, jadi jika 

dUumlah 49 orang dan jika 50 % saat istirahat berada di kantin maka ada 22,5 orang 

dan dibulatkan ke bawah menjadi 20 orang. Pada ruang mushola diasumsikan sarna 

dengan kantin, maka diarnbil kapasitas 20 orang. 
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No. Ruang Kapasitas Besaran Sirkulasi Jumlah 

1. Toilet 4 unit 4ml 16m'" 

2. Kantin 20 2ml 20% 48m'" 

3. Mushola 20 3ml 20% 72m'" 

4. Gudang - 20 m l 20% 24m'" 

5. Parkir 15 mobil 

30 motor 

12,5 m l 

2m2 

20% 

20% 

75m'" 

72m2 

Total 307m'" 

TabelllI.9. Tabel besaran Ruang Kelompok servis
 

Jumlah luasan pada kelompok servis 307 m2
 

3.6.2. Sanggar Musik 

A. KEBUTUHAN RUANG 

Kebutuhan ruang didalam sanggar musik ini terdiri dari 2 bagian, yaitu tempat 

berkumpul yang berupa Hall, tempat pertemuan, dan studio musik. Yang mana Hall 

merupakan tempat berkumpul non formal yaitu berupa ruang terbuka. Ruang 

pertemuan merupakan tempat berkumpul secara formal, berupa ruang tertutup, dan 

studio musik yaitu berupa tempat berekspresi musik non formal dan juga berfungsi 

sebagai tempat latihan. 

B. BESARAN RUANG 

Didalam sanggar musik ini dapat dikelompokkan menjadi 3 bagian menurut 

fungsinya , yaitu Hall, tempat pertemuan, dan 3 buah studio musik. 

No. Ruang Kapasitas Besaran Sirkulasi Jumlah 

1. Hall 100 2m2 20% 240 m7 

2. Ruang 

Pertemuan 

50 3m2 20% 165 m2 

3. Studio 1 set drum 

standar, 2 elektrik 

( 4 x 2 ) = 8 m l 

asumsi untuk bass, 
.- -_ .. 

20% 21,54 m2 
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gitar, 1 elektrik gitar dan keyboard. 

bass, 1 keyboard, 

2 microphone, 5 

sound controlbox 

1 set drum standar 

= 375 m2 , 

5 x 0,4 m2 = 2 m 2 

amplifier. 

Kapasitas 

Orang. 

7 

sound control box 

7 x 0,6m2 = 4,2 

m 2 

4. Gudang - 20m2 20% 24 m2 

5. Toilet 4 unit 4mL 16m2 

6. R. 5 2m2 20% 12 m2 

Informasi 

7. Parkir 10 mobil 

20 motor 

12,5 m2 

2m2 

20% 

20% 

150m2 

48m2 

Total 676,54 m 2 

Tabel m.lO. Tabel besaran Ruang Sanggar Musik 

Jumlah luas total sanggar musik ( 3 x 21,54) + 165 + 240 + 24 + 16 +12 + 

150 + 48 = 676,54 m 2 

3.6.3. Tempat Pertunjukan 

A. KEBUTUHAN RUANG 

Kebutuhan ruang pada tempat pertunujukan ini adalah: 

1. Panggung 

2. Ruang Penonton 

3. Ruang Persiapan 

B. BESARAN RIJANG 

Kapasitas penonton pada tempat pertunjukan adalah 400 orang dengan acuan 

tempat pertunjukan berskala kecil bukan merupakan tempat pertunjukan yang 

berskala besar maka ditentukan tempat pertunjukan ini dengan kapasitas 400 orang. 
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No Ruang Kapasitas Besaran Sirkul Jumlah 

aSl 

1. Panggung 1 set drum (4 x2) = 8 m2 20% 21,54 ml 

standar, 2 elektrik asumsi untuk 

gitar, 1 elektrik bass, gitar dan 

bass, 1 keyboard, keyboard. 

2 microphone, 5 

sound controlbox 

1 set drum 

standar = 3m2 

amplifier. 
')

5 x 0,4 m = 2 

Kapasitas 7 m 2 sound 

Orang. control box 

7 x 0,6n,z = 4,2 

m 2 

2. Ruang 400 15m2 , 20% 600 m2 

3. 

penonton 

Ruang 7 Orang 2m2 

I 

20% 36 m 2 

Persiapan pementas,3 

Orang Crew, 5 

Orang pengurus 

4. Toilet 4 unit 4m2 16ml 

5. Gudang - 20m2 20% 24m2 

6. R. Genset - 64m2 - 64ml 

7. Parkir 30 mobil 

50 motor 

12,5mL 

2 m2 

20% 

20% 

450 m l 

120 m2 

Total 1.331,54 m2 

Tabel III.II. Tabel besaran Ruang Tempat Pertunjukan 

Jumlah kebutuhan ruang untuk tempat pertunjukan 

21,54 m2 + 600 + 36 + 16 +24 + 64 +450+ 120 = 1.331,54 m2 
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3.7. TRANSFORMASI MlTSlK ROCK PROGRESlF TERHADAP TATA 

RUANG BANGUNAN 

Pada bab sebelumnya sudah sedikit disinggung tentang karakteristik dari 

musik rock progresif, antara lain : banyak nada, kasar, ketukan beat yang tidak teratur 

dan dapat dioleh sedemikian rupa sehingga menjadi suatu musik yang bercita rasa 

tinggi, dengan didukung dari kemampuan individu dari setiap personilnya. Pada band 

- band yang menganut aliran rock progresif yang sudah ada biasanya skil individu 

dari tiap personelnya sangat tinggi, sehingga tidak banyak band yang menganut aliran 

rock progresiftersebut. 

Pada lagu - lagu rock progresif sering ditampilkan permainan antara gitar , 

bass dan keyboard secara bersamaan memainkan melodi dengan nada yang sarna 

pula, tetapi yang menjadi perbedaan adalah tingkatan oktafnya, sebagai contoh, bass 

pada oktaf rendah, pada keyboard menggunakan oktaf menengah danpada gitar 

menggunakan oktaf tinggi, tetapi pada chord yang sama, hal ini dinamakan toothy. 

Hal ini sangat sering ditemukan pada lagu - lagu yang beraliran rock progresif. 

Dari uraian diatas dapat ditarik beberapa kata kunci tentang musik rock 

progresif, antara lain : 

1. Tidak teratur 
1-· 'j:~'1 ~.i--.. ,~J 

.. 

\. 
" 

I V'-7 1 
!..........~ . \ 

~.I W.~2 
i 

.... ""'_1...--....,..-• -... 

Gambar III. 16. Penggambaran ketukan yang tidak teratur pada drum 
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Keterangan : e = Simbol Ketukan 

H~ Jarak an1JIr bar 

1. Ketidak teraturan ketukan pada tiap bar dan pada satu bar ketukan teratur 

2. Pada masing masing bar kertukannya tidak teratur 

Penggambaran karakteristik musik rock progresif dalam kata kuci tidak teratur 

dapat dimunculkan dalam beberapa ahematit: yaitu dengan pengolahan masa tunggal 

dengan bentuk dan ukuran yang tidak teratur, seperti pada tabel dibawah. 

Keterangan 

Pentransfonnasian 

dari ketidakteraturan 

yang diambil dari 

ketukan, yaitu 

dengan memberikan 

vanasl modul. 

Dengan modul yang 

bujur sangkar lalu 

muncul bentukan 

seperti pada gambar 

disamping, dengan 

VarIaSl modul 

sehingga didapat 

bentukan yang tidak 

teratur 

Jumlah Bentuk 

Masa 

Masa 

Tunggal 

I 
L 
nl 
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Masa Untuk masa yang

/'-)lebih dati lebih dati satu, dapat 
I ~ rV ~ 

satu ditata seperti pada~I 
lJt 

'- " 
~~ gambar yaitu dengan = ~ s f ./ " '\~ ~ I '- "l..I 

-

li..o=.
5 

I '---= 
".'- " 

~ dirotasikan. 
Ii ~ -IiI '-/

- ~ ~ "".. 

"I § 
i 

Tabe1 m.12 . Transformasi dasar ketidak teraturan 

Altematif Bentuk masa Gubahan Keterangan 

dengan bentukan 

yang tidak teratur 

1 Masa tunggal 

2 I Masa 

000 berbentuk 

yang 

teratur 

I tetapi ditata dengan 

tidak teratur 

3 

- D 

Beberapa masa 

dengan bentuk yang 

tidak beraturan, 

tetapi ditata secara 

teratur, yaitu dengan 

menyeimbangkan 

masa semgga 

penataan dari masa 

menjadi teratur. 
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4 Bentukan masa yang 

r---l tidak teratur, diputar 
~ L..
L, 5_-. 

secara teratur dengana ei iL-1 . 
besaran masa yang 

diubah, tetapi tetap 

proporsional 

5 Masa yang tidak 

teratur, lalu digeser 

secara overlap, laluI 1 
~ § 

diambil kuHt luamya~ i
 
r=" ~
 n i'A! ~ 

saJa sehingga!	 ~ ~ ~_-1 rPll -1 r.! I 
e ia L.j~ ~	 didapat bentukan 

seperti pada gambar 

disamping tanpa 

mengesampingkan 

modulnya. 

Tabel m.B . Transformasi ketidak teraturan ke dalam gubahan masa 

Dari tabel - tabel diatas menunj ukkan bagaimana proses transformasi dari kata 

kunci tidak teratur yang diwujudkan dalam penataan masa. Penataan masa dari kata 

kunci ini ditransformasikan menjadi bentuk dan dan ukuran masa tunggal dan 

penataan dari masa - masa tunggal tersebut. Transformasi dati kata kunci tak berturan 

menjadi sutu bentukan didasarkan atas memberikan variasi pada modulnya. Selain itu 

penataan masa berdasarkan atas organisasi ruang sesuai dengan organisasi ruang 

cluster. 

2. Banyak nada 

Pada kata kunci berikutnya ditampilkan adanya banyak nada seperti yang telah 

dibahas pada bab 2 dan transformasinya ada berbagai macam altematif untuk 

mentransformasikannya kedalam bentuk antara lain sebagai berikut : 
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Gambar Ill, 17, Penggambaran dari banyak nada ke dalam bentuk - bentuk dasar 

Tampak diatas digambarkan menjadi bentuk: - bentuk: dasar hal ini 

dimaksudkan nada - nada tersebut diwujudkan dalam bentuk: dasar seperti segi tiga, 

segi empat dan lingkaran yang ditata dan dikembangkan kedalam fasad. 

Dari gambar tersebut mencenninkan dari kata kunci banyak nada kemudian 

ditransfonnasikan kedalam bentuk: penataan masa, masa yang diatur terdiri dari 

banyak masa dari bentuk: - bentuk dasar yang di tata menjadi satu kesatuan. Dalam 

artian dalam satu kompleks terdiri atas banyak masa yang diaLw' sesuai karakLeristik 

dari musik rock progresif. Selain itu pentransfonnasian kata kunci banyak nada juga 

ditampilkan pada fasade bagungan. Pada fasade, banyak nada ditampilkan pada 

bentukan - bentukan omamen yang bervariasi dan bukaan - bukaan yang bervariasi. 

Bentuk Keterangan 

Gubahan 

Tampilan 

Transfonnasi 

masa banyaknada 

diatampilkan 

dalam jumlah 

masa yang ada 

sehingga dalam 

satu kompleks 

bangunan terdiri 

atas banyak masa 
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Fasade 

'L ... " .. 
A ]L.J V V 1111 

[J[~[J 
II.J po00 

DO : Bukaan 

: Omamen 

Selain itu 

transformasi 

banyak nada juga 

ditampilkan 

dalam tasade, 

yaitu dengan 

memberikan 

omamenyang 

bervariasi pada 

tampakdan 

bukaan - bukaan 

yang bervariasi. 

Tabel III. 14 Transformasi banyak nada ke dalam gubahan masa dan fasad 

Altematif lain untuk mentransformasikan banyak nada ke dalam bentukan 

adalah ke tampak, pada gambar tersebut terlihat banyak variasi bentuk kotak dan garis 

yang ditata dengan perbedaan besaran tapi dalam satu proporsi dan ditata sedemikian 

rupa sehingga pada tampak berkesan sebagai bentuk pentransformasian dari banyak 

nada. 

3. Keras dan Kasar 

Pada kata kunci keras ditampakkan pada kesan tagas pada penataan masanya, 

selain dari transformasi - transformasi yang lain diatas, digabungkan dengan kata 

kunci keras dan bisa diasumsikan menjadi rigid, selai itu keras dan kasar mempunyai 

beberapa ciri jika ditransfonnasikan, antara lain : Garis yang tegas tanpa ada 

lengkung, maka akan tercipta suatu nuansa yang kaku. Tetapi kesan kaku akan 

diimbangi dengan penataan formasi masa sehingga kesan kaku akan dapat teratasi. 
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Gambar nr.18. Transformasi dari keras dan kasar ke dalam gubahan masa 

Pada gambar diatas tercenninkan dari transformasi keras atau juga dapat 

disebut rigid, hal ini tampak penataan masa yang bersifat kaku yang terwujud dalam 

bentuk masa - masa kotak. 

Karakteristik lain adalah urutan pada lagu, yang merupakan komponen dad 

scluruh kcsatuan dalam sebuah lagu yang telah di utarakan pada bab 2 yaitu : 
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IIntro HLagu HBridge HLagu I 
Pentransfonnasiannya yaitu: 

Parkir 

Tempat 
Pertunjukan Transisi 

Sanggar 
Musik Transisi 

Tempat 
Pendidikan 

o 
D 

Ruang transisi / Bridge 

Ruang Fungsi / Lagu 

Gambar m.19. Transformasi urutan komponen lagu ke dalam Gubahan masa 

Pada lagu biasanya terdiri atas beberapa komponen yaitu antara lain: Intro, 

lalu masuk pada lagu dan antara lagu dijembatani oleh hridge yang berisi transisi 

antar lagu. Hal ini dapat ditransformasikan seperi pada gambar diatas, yaitu pada intro 

terdiri atas Parkir dan Entrance, lalu pada lagu di transfonnasikan pada fungsi 

bangunan, yaitu Tempat pertunjukan, Sanggar musik dan Tempat pendidikan. Pada 

bridge ditransfonnasikan sebagai ruang - ruang transisi seperti hall. 
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3.8 ANALTSA UTTLITAS 

3.8.1 Air Bersih 

Kebutuhan air bersih tiap hari pada tiap orang rata - rata untuk: bangunan 

sekolah 75 liter33 
. Jika keseluruhan bangunan digunakan secara optimal, jumlah 

manusia yang ada pada saat itu diperkirakan sekitar 100 orang, sehingga kebutuhan 

air bersihnya adalah : 

Jumlah orang = 100 orang
 

Standar kebutuhan air 75 liter / orang / hari
 

Jam kerja = 6 jam (hr 1 )
 

3 jam (hr 2)
 

Kebutuhan air tiap hari
 

75 x 100 = 7500 liter tiap hari
 

Debit air:
 

A = 7500: 6jam
 

= 1250 L / jam
 

Volume tangki
 

V=Axhr2
 

= 1250 x 3 jam
 

= 3750 L.
 

Untuk: gedung pertunjukan kebutuha air tiap orang per hari adalha sekitar 30 

liter, maka kebutuhan air pada gedung pertunjukan dengan kapasitas gedung adalah 

500 orang, jika ada pertunjukan gedung tersebut berisi maksimal 550 orang, 500 

kapasitas maksimal gedung untuk: penonton dan 10 % untuk: pengelola dan pementas. 

Jumlah orang = 550 orang
 

Standar kebutuhan air = 30 liter / orang / hari.34
 

Lama pertunjukan maksima16 jam.
 

Kebutuhan air 30 x 550 = 16.500 liter
 

Debit air:
 

A = 16.500 : 6
 

= 2.750 L /jam. 

33 Hartono Poerbo, Ir, M. Arch, Utilitas Bangunan, Penerbit Djambatan, 1998 
34 Sofyan Morimura, Perancangan dan Pemeliharaan Sistem Plambing, PT Pradmya Paramita, 1991 
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Air bersih diambil dari sumber yang telah tersedia yaitu PDAM, dengan 

menggunakan sistem down feed sehingga membutuhkan bak penampungan diletakkan 

ditempat yang lebih tinggi dari bangunan, kemudian air didistribusikan ke ruang 

ruang yang memerlukan . 

3.8.2. Jaringan Listrik 

Sumber listrik diambil dari jaringan listrik kota yang telah tersedia yaitu dari 

PLN, tetapi mengingat kekurangan listrik yang disediakan oleh PLN, maka maka 

perlu disediakannya genset, yaitu sumber listrik yang dihasilkan oleh alat tersebut, 

maka perlu disediakan ruang untuk kebutuhan elektrikal tersebut. 

Dari tiga kelompok fungsi ruang yang ada tidak perlu tiap kelompok 

menyediakan genset sendiri, tetapi hanya cukup sebuah yang dapat memenuhi semua 

kelompok, mengingat daya listrik yang besar tidak setiap saat dibutuhkan tetapi jika 

hanya ada acara - acara tertentu yang di gelar di dalam bangunan tersebut, seperti 

adanya pentas musik. 

Panel 
Kecil 

Alat Pengguna listrik 

Panel 
Besar 

/ Sekring 

Panel 
Kecil 

Alat Pengguna listrik 

Alat Pengguna listrik 

/ Travo / Sekring 

Panel 
Kecil 

Alat Pengguna listrik 

Alat Pengguna listrik 

/ Sekring 
Alat Pengguna listrik 

Gambar III. 20 Bagan alur elektrikal 

Dari bagan tersebut terlihat sumber listrik terdiri dari dua sumber yaitu PLN 

dan Genset. Genset bekeIja secara otomatis hidup jika listrik dari sumber PLN tidak 
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aktif Pendistribusian listrik dari surnber ke panel besar yang bensi trafo, kemudian 

didistribusikan ke panel keeil - panel keeil yang bensi sekring. Panel keeil berada di 

setiap kelompok fungsi, seperti tempat pertunjukan, sanggar musik dan tempat 

pendidikan. Dan panel keeil kemudian di distribusikan ke ruang - rnang dan alat 

alat yang membutuhkan tenaga listrik. 

3.8.3. Pengkondisian Udara 

Pengkondisian udara dibagi menjadi 2 kelompok yaitu penghawaan buatan 

dan penghawaan alami. Penghawaan alami berupa bukaan - bukaan dengan system 

cross ventilation, yaitu ventilasi menyilang, dengan tuj uan udara dapat melewati 

ruangan. Ruang - ruang yang menggunakan sistem penghawaan alami antara lain 

lUang - ruang yang memungkinkan adanya bukaan seperti kantor, perpustakaan dan 

lain -lain. 

Udara Keluar 

Udaramasuk .. .. 

Gambar m.2l. Cross Ventilation 

Untuk penghawaan buatan yaitu dengan sistem langsung, yaitu udara 

didinginkan langsung oleh refrigerant ( eairan pendingin ) dengan menggunakan 

mesin - mesin paket window unit. Ruang - ruang yang menggunakan sistem 

penghawaan buatan yaitu ruangan yang tidak memungkinkan ada bukaan, 

seperti Studio, ruang kelas. Hal ini disebabkan ruangan tersebut membutuhkan 

kerapatan ruang untuk mengantisipasi kebisingan. 
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3.8.4. Fire Protection 

Pada penanggulangan kebakaran beberapa cara, yaitu sistem otomatis 

dan sistem semi otomatis. Pada sistem otomatis, mumi menggunakan alat 

pemadam tanpa adanya campur tangan tenaga manusia daiam sistemtik 

pemadamannya, yaitu dengan detektor dan secara otomatis alat penyiram yang 

dinamakan sprinkler menyiram. Ada dua macam detektor yaitu smoke detector 

yang peka terhadap asap dan flame detector yang peka terhadap nyala api. 

Selain itu sistem semi otomatis yang menggunakan tenaga manusia untuk 

mengarahkan air ke nyala api dengan menggunakan fire hydrant. 

Sistem semi Otomatis
 

Api
 

l
 
Alat deteksi 

panellarm 

l
 
Manusia 

l
 
Sistem(trat
 

Alat Pemadam Aktif
 

Sistem Otomatis
 

Api
 

l
 
Alat deteksi 

pane11arm 

1 
Sistem Strat 

1 
Alat Pemadam Aktif 

TabelI11.22. Sistematika pemadam kebakaran 

3.9. ANALISA STRUKTUR 

Struktur yang akan digunakan pada bangunan pusat pengembangan musik ini 

menggunakan sistem rangka kaku ( Rigid Frame ). Hal ini dengan pertimbangan 

selain ekonomis juga sesuai dengan konsep transformasi dari musik rock progresif 

kedalam bangunan yang didasarkan atas modul. Modul yang digunakan berupa modul 
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bukur sangkar yang teratur, hal ini mendukung digunakannya rigid frame pada 

penggunaan struktur pada bangunan ini. 

Sistem rangka kaku pada ummya berupa grid persegi teratur yang terdiri dari 

balok horizontal dan kolom vertical yang dihubungkan oleh suatu bidang dengan 

menggunakan sambungan kaku. Struktur ini berlaku pada tempat pendidikan dan 

sanggar musik. 

Gambar m.23 Rangka Kaku pada tempat pendidikan dan sanggar musik 

Sedangkan untuk tempat pertunjukan menggunakan struktur bentang lebar, 

mengigat perlunya ruang yang lebar untuk para penonton agar tidak terhalangi 

pandangannya. 

Gambar m.24 Struktur bentang lebar pada tempat pertunjukan 

3.10. Pencahayaan 

Ada dua macam jenis pencahayaan pada bangunan ini, atau dengan 

pencahayaan alami dan buatan. Untuk ruang - ruang yang memungkinkan adanya 

bukaan seperti kantor, r. adaministrasi dan lain - lain yang mana bisa menggunakan 

bukaan maka memakai pencahayaan buatan, karena kegiatan di dalam bangunan ini 

rata - rata dilakukan pada pagi hingga sore hari. Untuk ruang - ruang yang tidak 
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memungkinkan adanya bulman seperti studio, kelas praktek otomatis menggunakan 

pencahayaan buatan berupa lampu. Walaupun pada siang hari di dalam studio yang 

tidak ada bukaannya mengingat kebisingan yang dihasilkan di dalam ruang tersebut 

tetap menggunakan lampu. 

Kebutuhan pencahayaan untuk ruang - ruang kelas pada sekolahan pada 

umumnya adalah sekitar 15 -30 Watt tiap meter persegi35. Untuk tiap kelas yang rata 

- rata luasannya 16,8 - 24 m2 maka dibutuhakan penerangan sekitar 400 watt tiap 

ruangnya, jika perhitungannya besaran ruang 20 m2 dan daya lampu 20 watt.hal 

tersebut berlaku untuk tempat pendidikan non formal dan sanggar musik, tetepi lain 

halnya untu tempat pertunjukan. 

Untuk tempat pertunjukan pencahayaan di titik beratkan pada panggung yang 

membutuhkan pcrhatian ckstra dari para pcnontonnya.biasanya pencahayaan pada 

pangung tidak bersifat permanen, tetapi pada panggun juga menyediakan 

pencahayaan yang permanen, yaitu lampu spot 100 watt yang berseret diatas pangung, 

dan untuk pencahayaan di ruang penonton menggunakan lampu biasa dengan 

penerangan sekitar 20 - 40 watt tiap meter persegi36. 

~ ~ ~ ~ ~ 
4m 

~ ~ ~ ~ ~ 
--------.... 5 m ....--------

Gabar III. 25. Penataan lampu pada studio dan kelas 

35 Hartono Poerbo, lr, M. Arch, Utilitas Bangunan , Penerbit Djambatan, 1998 

36 Ibid 
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3.11. Analisa Peredaman Kebisingan 

Untuk peredaman kebisingan ruang luar mengunakan penataan vegetasi yang 

dapat mengurangi kebisingan baik dari luar maupun dalam bangunan. 

---1tll(-rn-) ttLf-

Gambar II.26. peredaman kebisingan 

Untuk peredaman kebisingan didalam ruang diantisipasi dengan runang 

ruang yang membutuhkan perhatian khusus masalah kebisingan seperti studio, ruang 

kelas praktek maupun tempat pertunjukan dengan menggunakan bahan khusus untuk 

dindingnya. 
IFh===============================iI.i 

R. t.unggu 

STUDIO 

~ 

,]udan~! 

/j .,_',' " :=:~it'nICM.:M.__Q.t. 

/E':' ',....................1H",.fI".l~ 
. ....,.,.....-~~
/::-~.....

'Ii 

Gambar II.27. Bahan peredam kebisingan pada kelas dan studio 

Bahan tersebut bemmna resonator rongga37 
( Helmholtz ) yang efektif 

meredam kebisingan dari dalam ruang. 

37 Lelie L. Doelle, Eng, MArch. Akustik Lingkungan. Erlangga, 1990. 

74 


